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Kota Malang ialah satu-satunya kotamadya pendidikan tinggi di Jawa
Timur. Sehingga untuk mengetahui seberapa berhasil Kota Malang
dalam menata kawasan perguruan tingginya diperlukan analisis
performa ruang. Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk
mengetahui nilai performa ruang kawasan perguruan tinggi Kota
Malang dari segi kepuasan mahasiswa terhadap sarana dan prasarana
penunjang. Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Dinoyo, Sumbersari,
dan AKetawanggede. Data yang digunakan adalah hasil kuisioner dari
150 responden setiap kelurahan. Metode analisis dalam penelitian
adalah analisis Importance Peformance Analysis (IPA). Hasil dari
penelitian ini yakni nilai kepuasan tertinggi berada di Kelurahan
Sumbersari dengan nilai 88, Keluraham Dinoyo dengan nilai 86, dan
Kelurahan Ketawanggede dengan nilai mencapai 85. Dimana jika nilai
kepuasan diatas 84 persen maka nilai performa kelurahan tersebut
masuk dalam kategori “Baik”. Pemerintah perlu fokus pada
peningkatan kuantitas ruang terbuka hijau dan kualitas jalur
pedestrian di ketiga kelurahan untuk meningkatkan kepuasan
mahasiswa

Malang City is the only city of higher education in East Java.
Therefore, to determine how successful Malang City is in arranging
its higher education area, a spatial performance analysis is needed.
Therefore, The aim of this study is to ascertain the value of spatial
performance of the higher education area of Malang City in terms of
student satisfaction with supporting facilities and infrastructure. This
research is in Dinoyo, Sumbersari, and Ketawanggede Villages. The
data used is the results of questionnaires from 150 respondents in
each village. The research method used is Importance Performance
Analysis. This study found that the highest satisfaction value is in
Sumbersari Village with a value of 88, Dinoyo Village with a value of




86, and Ketawanggede Village with a value reaching 85. Where if the
satisfaction value is above 84 percent, then the performance value of
the village is categorized as "Good". The government needs to focus
on increasing the quantity of green open space and the quality of
pedestrian paths in all three villages to increase student satisfaction.

1. Pendahuluan

Kota Malang ialah kota yang mengarah kepada pendidikan. Predikat kota pendidikan ini telah
ditetapkan sejak zaman pemerintahan Hindia Belanda. Jumlah mahasiswa Kota Malang setiap
tahunnya selalu meningkat. Tercatat pada Badan Pusat Statistik, jumlah mahasiswa aktif di Kota
Malang tahun 2021 mencapai 28.099 mahasiswa. Sedangkan di tahun 2022 dan 2023 jumlah
mahasiswa di Kota Malang kian meningkat yakni sebesar 30.640 mahasiswa dan 1.000.000 mahasiswa.
Dimmana, mahasiswa luar kota menjadi penyumbang angka peningkatan mahasiswa terbesar.
Peningkatan jumlah mahasiswa ini diikuti dengan peningkatan kebutuhan yang beranekaragam.
Dilansir dari Peraturan Daerah terkait Rencana Tata Ruang Wilayah atau RTRW untuk perencanaan
tahun 2010 hingga 2030 di Kota Malang Nomor 4 yang dikeluarkan pada tahun 2011, pengembangan
kawasan pendidikan tinggi akan diarahkan ke Kecamatan Lowokwaru khususnya di Kelurahan Dinoyo,
Kelurahan Ketawanggede, dan Kelurahan Sumbersari. Tentu hal ini menjadi tantangan untuk
memenuhi semua kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan mahasiswa khususnya di
Kelurahan Dinoyo , Kelurahan Ketawanggede, dan Kelurahan Sumbersari Kecamatan Lowokwaru. Oleh
karena itu untuk mengetahui keberhasilan Kecamatan Lowokwaru dalam memenuhi sarana prasana
mahasiswa dapat diketahui dengan melakukan analisis performa ruang kawasan perguruan tinggi Kota
Malang.

2. Metode Penelitian
A. Metode Pengambilan Sample

Metode Lemeshow merupakan metode untuk menentukan jumlah sampel minimal dalam
penelitian yang melibatkan populasi dengan ukuran vyang tidak diketahui. Metode ini
mempertimbangkan tingkat kepercayaan yang diinginkan dan margin of error (MoE) yang dapat
diterima. Dengan memasukkan seluruh nilai ini ke dalam rumus Lemeshow, peneliti dapat menghitung
jumlah sampel yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat presisi yang diinginkan.

2
Z°p. (1-P)
n = dz

n = Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian.
z = Nilai z-score yang berkaitan dengan tingkat kepercayaan
p = Proporsi maksimum yang diestimasi dari populasi (biasanya 0,5 untuk sampel yang representatif).

d = tingkat kesalahan yang dapat diterima dari penelitian.



B. Importance Performance Analysis

Metode ini (IPA) ialah suatu analisis yang dibawa oleh Martilla dan James pada tahun 1977,
tujuannya untuk mengukur kesenjangan antara harapan pelanggan dengan kinerja aktual suatu produk
atau jasa. Dalam penelitian ini IPA digunakan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap
kawasan perguruan tinggi sekitar. (Supranto, 2011):

2
Z P. (1-P)
n = dz

Keterengan :

n = Jumlah Sampel

z= Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96
p = Maksimal estimasi

d = Tingkat Kesalahan

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah di rekap, maka langkah selanjutnya untuk mengetahui
nilai performa dari kepuasan masyarakat adalah analsis Importance Performance Analysis (IPA).
Dimana analisis IPA ini mengeluarkan hasil berupa tingkat kepentingan setiap variabel yang berasal
dari hasil kuisioner harapan, dan tingkat kesesuaian. Dengan kata lain, kesesuaian di pada lapangan
yang berasal dari hasil kuisioner kenyataan. Dengan demikian, analisis IPA menjadi alat yang sangat
krusial dalam memahami persepsi masyarakat, khususnya mahasiswa, terhadap sarana dan prasarana
di ketiga kelurahan tersebut. Hasil analisis ini tidak hanya akan memberikan gambaran yang jelas
mengenai kepuasan saja. Namun, dapat dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan atau
program pengembangan yang lebih efektif di masa mendatang. Dimana untuk analisis IPA ini perlu
melakukan analisis tingkat kepuasan (Xi), tingkat kepentingan (YI), dan tingkat kesesuaian (Tki).

A. Nilai Kepuasan Mahasiswa Kelurahan Dinoyo

Kelurahan Dinoyo telah dibagi menjadi empat cluster, yaitu Cluster A, B, C, dan D, dengan jumlah
responden yang berbeda-beda pada setiap clusternya. Pembagian responden di setiap cluster tidak
sama jumlahnya, dengan Cluster A dan B memiliki jumlah responden terbanyak yaitu 50 orang,
sementara Cluster C dan D masing-masing memiliki 25 responden. Tujuan dari nilai kepuasan ini adalah
agar dapat mengetahui performa ruang di Kelurahan Dinoyo sebagai kawasan pendidikan tinggi. Nilai
total kepuasan sarana penunjang dan prasarana dapt dilihat dari total nilai per-cluster.

Tabel 1 Nilai Kepuasan Sarana Penunjang dan Prasarana Kawasan Peguruan Tinggi di Kelurahan Dinoyo

P Xi Yi Tki Ket

P1.1 511 574 89% Sangat Puas




P Xi Yi Tki Ket
P1.2 515 535 96% Sangat Puas
P1.3 422 459 92% Sangat Puas
P1.4 405 456 91% Sangat Puas
P1.5 376 423 89% Sangat Puas
P3.1 523 546 93% Sangat Puas
P3.2 515 543 95% Sangat Puas
P3.3 465 507 92% Sangat Puas
P3.4 447 522 86% Sangat Puas
P3.5 443 471 94% Sangat Puas
K1.1 518 493 86% Sangat Puas
K1.2 352 511 69% Puas
K1.3 468 425 87% Sangat Puas
K1.4 442 490 90% Sangat Puas
K1.5 375 399 94% Sangat Puas
K1.6 504 476 91% Sangat Puas
K1.7 504 554 91% Sangat Puas
K1.8 502 535 94% Sangat Puas
K1.9 527 535 99% Sangat Puas
K1.10 528 537 98% Sangat Puas
K2.1 555 521 89% Sangat Puas
K2.2 469 530 88% Sangat Puas
K2.3 483 496 97% Sangat Puas
K2.4 483 516 94% Sangat Puas
K2.5 476 487 88% Sangat Puas
K2.6 530 512 92% Sangat Puas
K2.7 541 539 82% Sangat Puas
K2.8 538 530 92% Sangat Puas
K2.9 531 531 85% Sangat Puas
K2.10 532 554 96% Sangat Puas

1 437 546 80% Sangat Puas

J2 443 528 84% Sangat Puas

J3 441 545 81% Sangat Puas

J4 432 517 84% Sangat Puas

J5 404 559 72% Puas

P1 347 565 61% Cukup Puas

P2 392 572 69% Puas

P3 382 547 70% Puas

P4 409 484 90% Sangat Puas

P5 377 524 72% Puas

P6 395 552 72% Puas




P Xi Yi Tki Ket

P7 430 542 79% Puas
P8 405 521 78% Puas
86%

Sumber: Hasil Analisis 2024

Setelah melakukan cluster maka hasil kuisioner kepuasan tersebut digabungkan dan dianalisis
kembali menggunakan IPA, untuk mengetahui nilai kepuasan secara keseluruhan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa analisis IPA Kelurahan Dinoyo memiliki nilai kepuasan mahasiswa sebesar 86
persen. Terdapat beberapa variebel yang tergolong” puas” dan” cukup puas”. Diantaranya adalah
adalah permintaan pengguna jalan agaer menambahkan pelicancross “P8” dan zebracross "P7” di
beberapa area Kelurahan Dinoyo. Hampir seluruh Kelurahan Dinoyo tidak memiliki RTH atau tanaman
peneduh di sepanjang jalan. Hal ini dapat dilihat dari kepuasan mahasiswa terhadap RTH “K1.2”
dengan total kepuasan 69 persen dan kepuasan terhadap taaman peneduh "P6” sebesar72 persen.

Gambar 1 Ruang Terbuka Hijau di Kelurahan Dinoyo

Alih fungsi jalur pedestrian ”“P2” menjadi salah satu faktor penyebakan ketidaknyamanan
pengguna jalan, dengan nilai kepuasan sebesar 69 persen. Alih fungsi jalur pedestrian hampir terjadi
di seluruh area, terutama Jalan Gajayana. Berdasarkan hasil observasi, jalur pedestrian dialih fungsikan
menjadi tempat parkir hingga lahan untuk berdagang. Hal ini menyebabkan banyak pengguna jalur
terutama mahasiswa kurang nyaman.

Gambar 2 Alih Fungsi Jalur Pedestrian di Kelurahan Dinoyo

Selain itu, seperti kurangnya penerangan jalan, baik penerangan untuk jalur kendaraan dan jalur
pedestrian. Terdapat beberapa area yang meminili penerangan jalan tetapi tidak berfungsi.hal lainnya
seperti ketersediaan keranjang sampah ”"P5” menjadi salah satu faktor penyebab ketidaknyamanan
pejalan kaki. Dimana, nilai kepuasan untuk variebel ketersediaan tempat sampah adalah 72 persen.



! T7 e 7 :
‘:\ Nilai kepuasan Dinoyo 86 persen. 4
yang artinya performa ruang dinoyo

\ p PETA PERMASALANAN

1 masuk ke dalam kategori "balk"

A Alin fungsi jalur pedestrian (61%) KARAY SO poYD

L\ dan kondisijalur pedestrian (69%) -
i o

menjadi fekior utama penyebab
ketidak puasan mahasiswa

N |TEE

™ Q| L

KETERANGAN :

Peta 1 Permasalahan Kawasan Pendidikan Dinoyo
B. Nilai Kepuasan Mahasiswa Kelurahan Ketawanggede

Tujuan dari nilai kepuasan ini adalah agar dapat mengetahui performa ruang di Kelurahan
Ketawanggede sebagai kawasan pendidikan tinggi. Nilai total kepuasan sarana penunjang dan
prasarana dapat dilihat dari total nilai per-cluster.

Tabel 2 Nilai Total Kepuasan Mahasiswa Terhadap Sarana dan Prasarana Kawasan Peguruan Tinggi di Kelurahan

Ketawanggede
P Xi Yi Tki Ket

P1.1 P1.1 455 98% Sangat Puas
P1.2 P1.2 490 92% Sangat Puas
P1.3 P1.3 410 88% Sangat Puas
P1.4 P1.4 415 92% Sangat Puas
P1.5 P1.5 364 97% Sangat Puas
P3.1 P3.1 500 93% Sangat Puas
P3.2 P3.2 505 94% Sangat Puas
P3.3 P3.3 458 90% Sangat Puas
P3.4 P3.4 437 83% Sangat Puas
P3.5 P3.5 431 90% Sangat Puas
K1.1 K1.1 509 86% Sangat Puas
K1.2 K1.2 391 78% Puas

K1.3 K1.3 484 87% Sangat Puas
K1.4 K1.4 468 98% Sangat Puas
K1.5 K1.5 301 81% Sangat Puas
K1.6 K1.6 515 91% Sangat Puas
K1.7 K1.7 490 88% Sangat Puas
K1.8 K1.8 508 91% Sangat Puas




P Xi Yi Tki Ket
K1.9 K1.9 528 98% Sangat Puas
K1.10 K1.10 522 93% Sangat Puas
K2.1 K3.1 538 89% Sangat Puas
K2.2 K3.2 488 94% Sangat Puas
K2.3 K3.3 497 97% Sangat Puas
K2.4 K3.4 500 99% Sangat Puas
K2.5 K3.5 481 98% Sangat Puas
K2.6 K3.6 519 92% Sangat Puas
K2.7 K3.7 534 98% Sangat Puas
K2.8 K3.8 529 92% Sangat Puas
K2.9 K3.9 527 85% Sangat Puas
K2.10 K3.10 525 94% Sangat Puas
J1 J1 456 82% Sangat Puas
J2 12 428 82% Sangat Puas
J3 13 411 81% Sangat Puas
Ja 14 397 81% Sangat Puas
J5 J5 408 73% Puas
P1 P1 367 65% Cukup Puas
P2 P2 358 62% Cukup Puas
P3 P3 352 65% Cukup Puas
P4 P4 297 82% Sangat Puas
P5 P5 348 66% Cukup Puas
P6 P6 375 68% Puas
P7 P7 378 82% Sangat Puas
P8 P8 368 82% Sangat Puas
86%

Sumber: Hasil Analisis 2024

Setelah melakukan cluster maka hasil kuisipner kepuasan tersebut digabungkan dan dianalisis
kembali menggunakan IPA, untuk mengetahui nilai kepuasan secara keseluruhan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa analisis IPA Kelurahan Ketawanggede memiliki nilai kepuasan mahasiswa sebesar
86 persen. Dimana terdapat beberapa faktor yang menyebabkan ketidaknyamanan mahasiswa, seperti
penerangan jalan, alih fungsi jalur pedestrian, jumlah RTH atau tanaman peneduh, dan tempat
sampah. Nilai kepuasan penerangan jalan dan penerangan jalur pedetrian masing-masing sebesar 73
persen dan 65 persen. Beberapa mahasiswa mengatakan bahwa merasa kurang aman jika berjalan di
malam hari, karena kurangnya penerangan jalan.

Gambar 4 Penerangan Jalan di Kelurahan Ketawanggede

Selain itu, tanaman peneduh dan jumlah RTH dengan nilai kepuasan masong-masing 65 persen
dan 73 persen menjadi faktor pengguna ruang khususnya pejalan kaki kurang nynaman menggunakan
pedestrian. Hal ini disebabkan karena kuransgnya tanamna peneduh dan RTH di sekitar jalur pejalakan
kaki dan jalur pedestrian. Selain itu, kurangnya tempat sampah di jalur pedestrian juga menjadi faktor



lainnya yang menyebabkan kepuasan terhadap pedestrian menurun. Nilai kepuasan terhadap
ketersediaan tempat sampah di Kelurahan Ketawanggede sebesar 66 persen.

Gambar 5 Tanaman Peneduh, Ruang Terbuka Hijau, dan Ketersediaan Tempat Sampah di Kelurahan Ketawanggede

Alih fungsi jalur pedestrian hampir terjadi di seluruh area. Berdasarkan hasil observasi, jalur
pedestrian dialih fungsikan menjadi tempat parkir hingga lahan untuk berdagang. Hal ini menyebabkan
banyak pengguna jalur terutama mahasiswa kurang nyaman ketika menggunakan pedestrian.

Niiai kepuasan Ketawanggede sebesar 86%
dengan kategori performa ruang “baik".
Kondisi jalur pedestrian (85%),
alih fungsi lahan (62%),
dan penerangan jaian (65%)
menjadi faktor Utama ketidakpuasan mahasiswa.
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Peta 2 Permasalahan Kawasan Pendidikan Ketawanggede

C. Nilai Kepuasan Mahasiswa Kelurahan Sumbersari

Tujuan dari nilai kepuasan ini adalah agar dapat mengetahui performa ruang di Kelurahan
Sumbersari sebagai kawasan pendidikan tinggi. Nilai total kepuasan sarana penunjang dan prasarana
dapt dilihat dari total nilai per-cluster.

Tabel 3 Nilai Performa Kawasan Peguruan Tinggi di Kelurahan Sumbersari

P Xi Yi Tki Ket
P1.1 464 552 84% Sangat Puas
P1.2 490 507 97% Sangat Puas
P1.3 409 446 92% Sangat Puas
P1.4 413 422 91% Sangat Puas




P Xi Yi Tki Ket
P1.5 362 375 89% Sangat Puas
P3.1 503 508 93% Sangat Puas
P3.2 504 507 99% Sangat Puas
P3.3 447 475 94% Sangat Puas
P3.4 424 450 94% Sangat Puas
P3.5 396 420 94% Sangat Puas
K1.1 506 409 86% Sangat Puas
K1.2 397 438 79% Puas
K1.3 487 347 87% Sangat Puas
K1.4 369 411 90% Sangat Puas
K1.5 301 327 92% Sangat Puas
K1.6 398 404 91% Sangat Puas
K1.7 394 480 82% Sangat Puas
K1.8 473 482 98% Sangat Puas
K1.9 433 469 92% Sangat Puas
K1.10 415 487 85% Sangat Puas
K3.1 347 448 89% Sangat Puas
K3.2 443 452 98% Sangat Puas
K3.3 491 411 97% Sangat Puas
K3.4 478 501 95% Sangat Puas
K3.5 435 410 88% Sangat Puas
K3.6 520 436 92% Sangat Puas
K3.7 538 468 82% Sangat Puas
K3.8 532 462 92% Sangat Puas
K3.9 530 460 85% Sangat Puas
K3.10 425 492 86% Sangat Puas

J1 421 456 92% Sangat Puas

J2 412 439 80% Puas

J3 405 473 86% Sangat Puas

14 385 433 89% Sangat Puas

J5 408 481 80% Puas

P1 364 487 75% Puas

P2 356 497 63% Cukup Puas

P3 351 471 75% Sangat Puas

P4 303 402 82% Sangat Puas

P5 355 453 78% Puas

P6 376 476 79% Puas

P7 383 469 82% Puas

P8 346 453 73% Puas

87%

Sumber: Hasil Analisis 2024

Setelah melakukan cluster maka hasil kuisipner kepuasan tersebut digabungkan dan dianalisis
kembali menggunakan IPA, untuk mengetahui nilai kepuasan secara keseluruhan. Hasil analisis



menunjukkan bahwa analisis IPA Kelurahan Sumbersari memiliki nilai kepuasan mahasiswa sebesar 88
persen. Terdapat beberapa permasalahan di Kelurahan Sumbersari yang menyebabkan mahasiswa
merasa kurang puas. Diantaranya, penerangan, jumlah RTH dan Tanaman Peneduh, kemacetan, dan
permasalahan pedestrian.

Tanaman peneduh dan jumlah RTH menjadi salah satu faktor penyebab ketidapuasan di
Kelurahan Sumbersari. Nilai kepuasan tanaman peneduh dan Jumlah RTH masing-masing 79 persen.
Hal ini disebabkan karena kurangnya tanaman peneduh dan RTH di sekitar jalur pejalakan kaki dan
jalur pedestrian. Selain itu, kurangnya tempat sampah di jalur pedestrian juga menjadi faktor lainnya
yang menyebabkan kepuasan terhadap pedestrian menurun. Nilai kepuasan terhadap ketersediaan
tempat sampah di Kelurahan Ketawanggede sebesar 78 persen.

Gambar 7 Tanaman Peneduh, Ketersediaan RTH, dan Ketersediaan Tempat Sampah di Kelurahan Sumbersari

Alih fungsi jalur pedestrian Kelurahan Sumbersari hampir terjadi di seluruh area. Berdasarkan
hasil observasi, jalur pedestrian dialih fungsikan menjadi tempat parkir hingga lahan untuk berdagang.
Hal ini menyebabkan banyak pengguna jalur terutama mahasiswa kurang nyaman.
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Peta 3 Permasalahan Kawasan Pendidikan Sumbersari

Penilaian performa ruang berdasarkan kepuasan menggunakan interval indeks performa ruang.
Dimana telah dijelaskan pada tabel diawah ini bahwa interval indeks penilaian performa kawasan
dengan kriteria yang sesuai. Interval indeks 20% - 36% menunjukkan performa sangat buruk. Interval
36% - 52% menunjukkan performa buruk. Interval 52% - 68% menunjukkan performa cukup baik, yang



berarti kawasan tersebut memenuhi standar suatu kawasan namun masih memiliki ruang untuk
peningkatan. Interval 68% - 84% menunjukkan performa baik, yang menunjukkan kawasan secara
konsisten memenuhi dan bahkan melampaui harapan. Interval 84% - 100% menunjukkan performa
sangat baik, yang merupakan pencapaian luar biasa dan patut diapresiasi.

Tabel 4 Nilai Performa Ruang Masing-Maisng Kelurahan

Kelurahan Nilai Kepuasan Performa
Dinoyo 86 Baik
Ketawanggede 86 Baik
Sumbersari 87 Baik

Sumber: Hasil Analsis 2024

Dari analisis IPA dapat diketahui bahwa ketiga kelurahan memiliki nilai performa dengan kategori
baik. Dimana, nilai kepuasan tertinggi berada di Kelurahan sumbersari dengan nilai 87. Kedua,
Keluraham Dinoyo dengan nilai 86, ketiga adalah Kelurahan Ketawanggede dengan nilai mencapai 86.

4. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari analisis performa ruang kawasan perguruan tinggi di Kota
Malang berdasarkan sarana dan prasarana adalah sebagai berikut:

1. Performa ruang digunakan untuk mengetahui keberhasilan kawasan perguruan tinggi yang
ada di Kota Malang. Dimana Kota Malang telah meng-claim bahwa Pembangunan Kota
Malang ke depannya mengarah kepada Kota Pendidikan. Sehingga untuk mengetahui apakah
kota malang telah berhasil maka diperlukan pendapat dan perspektif dari mahasiswa selaku
pengguna ruang, terutama mahasiswa pendatang. Dimana mahasiswa diminta untuk menilai
kepuasan terhadap sarana dna prasarana yang ada di sekitar kawasan perguruan tingginya.
Adapun sarana dibagi menjadi sarana pendidikan (perpustakaan, fotokopi, toko buku, reparasi
elektronik, dan jual beli elektronik) dan sarana penunjang kehidupan (kafe, RTH, Butik atau
toko baju, bengkel, salon/barber, penatu, warung, toko, rumah makan, dan indekos).
Sedangkan prasarana dibagi menjadi dua, yakni jalan kendaraan umum dan jalur pedestrian

2. Berdasarkan hasil analisis dan persebaran kuisioner yang telah dilakukan, dari seluruh variabel
terdapat beberapa variabel yang dirasa kurang memberikan rasa puas seperti jumlah RTH,
kondisi jalur pedestrian, dan alih fungsi jalur pedestrian

3. Sehingga dari hasil analisis IPA yang telah dilakukan maka nilai dari masing-masing performa
ruang kawasan perguruan tinggi. Maka didapatkan hasil Kelurahan Dinoyo memiliki nilai
performa 86 persen, Kelurahan Sumbersari 85 persen, dan Kelurahan Sumbersari 88 persen.
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